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HUBUNGAN IKLIM KOMUNIKASI DENGAN STRESKERJA
KARYAWAN

Wira Arsyi Habibie
Nurus Sa adah, S.Psi, M.Si, Psi

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan iklim komunikasi
terhadap stres kerja karyawan staf akademik UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.
Subjek penelitian adalah karyawan staf akademik UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan jumlah subjek 60 orang. Teknik pengambilan sampel
penelitian menggunakan teknik cluster random sampling. Metode yang dipakai
adalah kuantitatif.

Anadlisis data yang digunakan untuk mencari korelasi antara iklim
komunikasi dengan stres kerja pada karyawan staf akademik UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta adalah analisis product moment dari pearson. Hasil
perhitungan statistik menunjukkan nilai Ry, = 0,056 dan dengan p = 0,312 (p >
0,05), ha ini menjelaskan hubungan dua variabel tersebut tidak signifikan.

Katakunici : stres kerja Karyawan, iklim komunikasi
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COMMUNICATION CLIMATE WITH EMPLOYEE WORK STRESS
RELATIONSHIP

Wira Arsyi Habibie
Nurus Sa adah, S.Psi, M.Si, Psi

ABSTRACT

This purpose of this study is to determine the relationship of the
communication climate to stress academic staff employees UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta. The subjectsin this study is the employees of the academic staff UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta by the number of subject 60 peoples. Sampling
technique studies using cluster random sampling. The method used is quantitative.

The analysis that used to find the correlation between communication
climate with work stress on academic staff employees UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta is the analysis of the Pearson’s product moment. The results of
statistical calculations show the value of Ry,= 0.056 and p = 0.312 (p> 0.05), it

explains the relationship between two variablesis not significant.

Key words: Employees work stress, communication climate
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak pernah terlepas dari
hubungan atau interaksi dengan individu yang lain. Kondisi tersebut yang
secara alami muncul dengan sendirinya sebagai bentuk dorongan untuk
berhubungan atau berinteraksi dengan manusiayang lain.

Manusia juga memiliki dorongan-dorongan lain seperti dorongan ingin
tahu, dorongan keinginan untuk mengaktualisasikan diri, dan dorongan untuk
berinteraksi. Dorongan-dorongan tersebut akan dapat dipenuhi dalam suatu
pekerjaan di sebuah organisasi. Seseorang yang bekerja pada tingkat optimal
menunjukkan antusiasme, semangat yang tinggi, kejelasan dalam berpikir
(mental clarity), dan pertimbangan yang baik (Munandar, 2006).

Munandar (2006) menambahkan jika orang terlalu ambisius, memiliki
dorongan kerja yang besar atau jika beban kerja menjadi berlebih, tuntutan
pekerjaan tinggi, maka unjuk kerja menjadi rendah lagi. Stres menguras
kesehatan orangnya dan kekuatannya. Tanda-tanda beban berlebih ialah mudah
tersinggung, kelelahan fiskal dan mental, ketidaktegasan, hilangnya
obyektivitas, kecenderungan berbuat salah, kekhilafan dalam ingatan, dan
hubungan interpersonal yang tegang (Munandar, 2006). Salah satu masalah

paling serius menimpa anggota-anggota organisasi adalah masalah stres.



Kepustakan mengenai stres yang berkaitan dengan pekerjaan secara ajeg
menunjukkan bahwa stres menimbulkan pengaruh yang merusak dan
berbahaya bagi kesehatan jasmani dan rohani pekerja (Ray, 1991 dalam Pace
and Faulers, 1998).

Lazarus (1976) menyatakan bahawa stres merupakan suatu keadaan
yang timbul apabila tuntutan terhadap individu merupakan beban yang
berlebihan bagi kemampuan penyesuaiannya. Individu merasa dituntut untuk
mel akukan penyesuaian terhadap situasi lingkungannya. Situasi lingkungan itu
dapat berupa lingkungan fisik (stressor fisik) dan lingkungan sosial (stressor
psikososial). Individu berusaha menyadari akan adanya bahaya tersebut
sehiggaiaakan melindungi diri atau akan berusaha mengalahkannya.

Jurnal yang terkait dengan stres kerja sebelumnya telah dipaparkan oleh
(Nurhendar, 2006; Sunarni, 2007; Suswati, 2008; Tunjungsari, 2011) di man
stres kerja dikaitkan dengan kinerja, prestasi kerja, dan kepuasan kerja. Melihat
dari penelitian di atas, makakali ini peneliti ingin melakukan penelitian tentang
stres kerja yang dikaitkan dengan iklim komunikasi. Pemilihan variabel iklim
komunikas dilakukan berdasarkan telaah teori yang telah sipaparkan oleh
(Dewi, 1998) mengenai faktor-faktor penyebab stres kerja.

Dewi (1998) menjelaskan dalam faktor-faktor penyebab stres kerja,
salah satunya adalah lingkungan sosial. Lingkungan social di sini menjelaskan
hubungan interpersonal karyawan dengan rekan kerja, karyawan dengan
atasan, dan karyawan dengan bawahan.

Muchlas (2005) mengkategorikan tekanan kerja yang menyebabkan



stres di tingkat kerja, yang salah satunya adal ah proses-proses, di mana dimensi
dari sebuah proses-proses tersebut adalah kurangnya komunikasi, sedikit
umpan balik tentang kinerja, tujuan-tujuan yang meragukan/bertentangan,
pengukuran kinerja yang tidak akurat kontrol system yang tidak adil, dan
informasi yang tidak adekuat.

Istilah “iklim” di sini merupakan kiasan (metafora). Kiasan adalah
bentuk ucapan yang di dalamnya suatu istilah atau fase yang jelas artinya
diterapkan pada situasi yang berbeda dengan tujuan menyatakan sesuatu
kemiripan (Pace dan Faules, 1993). Komunikasi dapat dilakukan dengan
sesama karyawan maupun orang lain. Komunikasi juga dapat dilakukan antara
atasan dengan bawahan atau sebaliknya. Kondisi seperti demikian itu disebut
dengan iklim komunikasi, tidak ada hambatan dalam interaks atau komunikasi
antara atasan pada bawahan atau bawahan pada atasan.

Pola komunikas yang baik antara atasan dan bawahan akan berdampak
positif pada staf dalam memberikan pelayanan kepada mahasiswa. Staf
pengembangan akademik dan kemahasiswaan merupakan salah satu rangkaian
dalam struktur organisasi di lembaga pendidikan perguruan tinggi. Setiap
fakultas memiliki staf yang berhubungan langsung dengan mahasiswa. Staf ini
merupakan front linner yang harus berhadapan langsung dengan mahasiswa,
misalnya ketika registrasi, beasiswa, bahkan ketika ada komplan dari
mahasiswa. Sama halnya dengan front linner yang ada perhotelan maupun di
tempat lain, front linner atau staf di sini memiliki beberapa kesamaan dalam

tugasnya, salah satunya yaitu melayani customer atau pelanggan dengan



ramah.

Survei sebelumnya telah dilakukan pada tanggal 2 Februari 2011 di
beberapa fakultas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Survey dilakukan pada
beberapa mahasiswa dari setiap fakultas yang menjelaskan bahwasannya dalam
melakukan pelayanan kepada mahasiswa. Staf akademik dari tigp masing-
masing fakultas tersebut memberikan pelayanannya dengan kurang ramah.
Indikator dari pelayanan yang kurang ramah adalah seperti tidak adanya
senyum saat memberikan pelayanan, menggunakan nada tinggi saat
memberikan pelayanan. Kondisi tersebut sangat berbeda jika kita melihat
latarbelakang UIN Sunan Kalijaga yang berbasis “Islami”. Latarbelakang yang
melekat pada uneversitas seharusnya dapat diwujudkan dalam bentuk
pemberian pelayanan yang baik.

Berdasarkan angket kepuasan layanan akademik oleh staf yang dinilai
oleh mahasiswa dan dibacakan oleh rektor pada beberapa kali periode wisuda
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menunjukkan bahwa mahasiwa merasa
mendapatkan pelayanan yang kurang ramah dalam mendapatkan pelayanan
oleh staf akademik. Hal tersebut diperkuat dengan adanya pengungkapan dari
Bapak “Y” yang selaku Kabag TU fakultas “1”. Beliau menjelaskan
bahwasannya komplain yang digjukan mahasiswa adalah cara pelayanan staf
TU yang dianggap kurang ramah oleh mahasiswa. Hal tersebut dikarenakan
oleh faktor kepribadian masing-masing staf. Beliau juga menambahkan bahwa
dalam berkomunikasi dengan bawahan sangatlah terbuka, sehingga kondis

tersebut tidak membuat karyawan merasa segan dalam melakukan komunikasi



dengan atasannya. Pola komunikasi yang baik tersebut semestinya memberikan
pengaruh yang baik pula pada karyawan dalam memberikan pelayanan kepada
mahasiswa. Kenyataannya, karyawan TU masih mendapatkan komplain dari
sejumlah mahasiswa mengenai peranannya.

Informasi selanjutnya yang diutarakan oleh Ibu “Y” selaku Kajur dari
fakultas B pada tanggal 4 Februari 2011, menjelaskan bahwasanya beliau
pernah mendapatkan keluhan dari karyawan terkait dengan pola komunikasi
yang tidak mendukung (bertahan) antara karyawan dengan atasan. Subjek
utama/autoanamnesa (keterangan mengenai  kehidupan seseorang yang
diberikan/diutarakan langsung dari seseorang tersebut) menjelaskan kepada
Ilbu “Y” bahwa ia merasa diperlakukan kurang adil karena beliau
dipindahtempatkan pada posisi yang beliau anggap itu merupakan posisi yang
tidak diinginkannya. Dampak dari pemindahan tersebut bagi beliau adalah
ketidaknyamanan dan tekanan dalam sebuah pekerjaan yang akhirnya berakibat
pada buruknya kondisi fisik dan psikologis subjek. Subjek sempat dirawat di
rumah sakit karena kondisinya yang lemah. Selama perawatan di rumah sakit,
subjek berkata kepada Ibu “Y” bahwa yang membuat kondisinya buruk adalah
Bapak “F’ selaku pimpinan yang memindahtempatkan subjek pada posisi yang
sama sekali tidak diinginkannya. Kurangnya pola komunikasi terbuka antara
atasan dan bawahan membuat subjek merasa tidak nyaman dalam tempat kerja.
Ketidaknyamanan di tempat kerja yang diami subjek pada akhirnya
menimbulkan tekanan dalam pekerjaan yang pada akhirnya tekanan dalam

pekerjaan tersebut mempengaruhi kondisi fisiknya.



Penjelasan lain juga diutarakan oleh pak “Z” selaku karyawan di
fakultas “2”. Pak “Z” menceritakan tentang kondisi pak “W” selaku subjek
(autoanamnesa) yang sedang mengambil cuti untuk beberapa waktu. Menurut
penjelasan Pak “Z”, kondisi Pak “W” sedang dalam kurang baik karena
banyaknya pekerjaan yang dilakukannya. Pak “Z” mengatakan bahwa
pekerjaan yang dilakukan Pak “W” tidak hanya pekerjaan utamanya,
melainkan pekerjaan yang seharusnya dilakukan oleh orang lain pun juga
dikerjakan oleh Pak “W”. fokus pekerjaan semua dilakukan oleh satu orang
yaitu Pak “W”. Hal tersebut terjadi karena Pak “W” dianggap senior oleh
karyawan lain, sehingga karyawan-karyawan lain tersebut sering meminta
tolong kepada Pak “W” dan pada akhirnya hal tersebut sudah menjadi
kebiasaan. Faktor lain yang menjadikan Pak “W” memliki banyak pekerjaan di
luar pekerjaan utamanya adalah karena Pak “W” merupakan satu-satunya
orang yang memahami IT di lingkungan kerjanya. Selain beliau merupakan
satu-satunya orang yang memahami 1T, faktor lain yang menjadikan Pak “W”
memiliki banyak pekerjaan di luar tugasnya adalah karena kurangnya SDM.
Pak “Z" menjelaskan bahwasannya kondis yang dialami oleh Pak “W~”
sebenarnya telah diketahui oleh atasan, namun tidak ada tindakan lebih lanjut
karena kurangnya SDM. Pak “Z” menambahkan bahwa Pak “W” sering
mengeluhkan sakit di bagian kepala. Hal tersebut diketahui Pak “Z” karena
komunikasi terbuka hanya dilakukan oleh sesama karyawan. Kasus yang
terjadi di sini menunjukkan tidak adanya komunikasi yang mendukung antara

atasan dan bawahannya. Kondisi yang terjadi, pada akhirnya berdampak pada



beban kerja yang berlebih yang disebabkan oleh kurangnya pola komunikasi
terbuka antara atasan dan bawahannya.

Dari pemaparan beberapa subjek di atas, maka dapat diketahui adanya
perbedaan penjelasan yang diutarakan oleh atasan dan bawahan. Kondis
tersebut merupakan gambaran yang sangat jelas terkait dengan pola
komunikasi yang tidak mendukung (bertahan) yang pada akhirnya berdampak
negatif pada kondisi karyawan baik secara fisik maupun psikologi.

Perilaku karyawan yang kurang ramah dalam memberikan pelayanan
kepada mahasiswa tentunya memberikan efek pandangan negatif terhadap staf
tersebut. Agama Islam mengaarkan bahwa manusia harus mampu
mengendalikan dirinya sendiri. Adapun bentuk-bentuk dari pengendalian diri
adalah seperti mengendalikan diri dari kebenciaan terhadap ganaah yang jelek
yang menimpa dirinya, mengendalikan lisan dari ucapan yang jelek, dan
mengendalikan amggota badan dari memukul, menyobek-nyobek baju, serta
mencoreng-coreng muka (Al Asgalani, 1998). Memahami sedikit dari tiga
penjelasan tersebut, sudah semestinya manusia terutama umat muslim
mengimplementasikan dalam seuatu bentuk perilaku. Namun kondis yang
terlihat justru sebaliknya, tidak satu pun dari tiga penjelasan tersebut
dimunculkan dalam suatu perilaku karyawan dalam memberikan pelayanan
yang baik. Ha inilah yang melatarbelakangi peneliti untuk melakukan
penelitian terkait dengan fenomena yang terjadi di UIN Sunan Kalijaga,
Y ogyakarta.

Melihat kondisi yang dialami oleh staf, maka dapat diambil sedikit



gambaran stressor yang dilamai oleh para staf akademik (yang berhadapan
langsung dengan mahasiswa). Salah faktor yang dapat memunculkan stres
adalah iklim komunikas yang ada di dalam organisas tersebut. Iklim
komunikasi yang supportif (mendukung) akan dapat mengurangi stres kerja
yang dilami oleh staf tersebut. Hal ini dikarenakan adanya suasana yang
melingkupi komunikasi antar personal.

Dari penjelasan di atas, peneliti ingin mengetahui sgjauh mana
hubungan iklim komunikasi dengan stres yang terjadi pada karyawan staf

akademik.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari peneliti adalah :
1. Mengetahui tingkat stress yang terjadi.

2. Untuk mengetahui hubungan iklim komunikasi dengan stres kerja.

C. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat penelitian secara teoretis adalah dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan Psikologi Industri dan Organisasi terutama pada
konsep mangjemen SDM dilihat dari hubungan variabel iklim komunikasi

dengan stres kerja dalam organisasi.



Secara praktis, dapat memberikan informasi mengenai pentingnya
kondisi komunikasi supportif/mendukung dari atasan kepada bawahan sebagai
upaya mencegah timbulnya stresor di lingkungan sekitarnya (lingkungan
organisasi).

D. Keadlian Pendlitian

Penelitian yang terkait dengan stress kerja sebelumnya pernah
dilakukan oleh Sunarni (2007) dengan judul “pengaruh stres kerja dan motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan di PT Interbis Sejahtera Palembang”.
Metodologi yang digunakan dalam mengumpulkan data dengan menggunakan
kuisioner. Penelitian ini menggunakan teori milik (Rivai, 2004). Subjek yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 35 orang. Hasil dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan, motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja, dan stres
kerja dan motivas kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Suswati (2008) dengan judul
“pengaruh stress kerja terhadap prestasi kerja karyawan”. Metodologi yang
digunakan dalam mengumpulkan data dengan menggunakan kuisioner. Subjek
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 523 orang. Penelitian ini
menggunakan teori milik (Gibson, 1996). Hasil dalam penelitian ini
menunjukkan hubungan signifikan antara stres kerja dengan prestas kerja
karyawan.

Widhiastuti (2002) melakukan penelitian denga judul “studi meta-

analisis tentang hubungan antara stres kerja dengan prestasi kerja’. Hasil dari
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penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan antara stres kerja (job
stress) dengan prestasi kerja (job performance).

Penelitian selanjutnya dilakuan oleh Kurniawati (2008) dengan judul
"hubungan antara prokrastinasi dan stres kerja pada karyawan PT. Armada
Finance Magelang”. Penelitian tersebut dilakukan pada tanggal 8 September
2008 di PT. Arada Finance Magelang dengan mengambil jumlah subjek
sebanyak 74 karyawan. Metodologi yang digunakan dalam mengumpulkan
data dengan menggunakan Kkuisioner. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan adanya hubungan antara prokrastinasi dan stres kerja pada
karyawan PT. Armada Finance Magelang.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Bellinda (2007) dengan judul
“hubungan antara kecerdasan emosi dengan stres kerja distributor”. Penelitian
tersebut mengambil jumlaah subjek sebanyak 40 orang yang terbagi dalam 5
departemen PT. Sari Agrotama Persada, Yogyakarta. Variabel bebas dari
penelitian tersebut adalah kecerdasan emosi, sedangkan pada penelitian ini
adalah iklim komunikasi. Metodologi yang digunakan dalam mengumpulkan
data dengan menggunakan kuisioner. Variabel tergantung dari penelitian
tersebut adalah stres kerja, sedangkan pada penelitian ini adalah stres kerja.
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan negatif antara
kecerdasn emosi dengan stres kerja.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh, Arswenda (2008) dengan
judul  “pengaruh gaya kepemimpinan dan iklim komunikas terhadap

produktifitas kerja karyawan”. Penelitian ini mengambil subjek sebanyak 20
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orang. 11 karyawan di Radio Buana Asri Sragen dan 9 orang dari karyawan
Radio Pop Fm Sragen. Metodologi yang digunakan dalam mengumpulkan data
dengan menggunakan kuisioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh gaya kepemimpinan dan iklim komunikasi terhadap
produktifitas kerja karyawan di Radio Buana Asri Sragen dan Radio Pop Fm
Sragen. Variabel bebas dari penelitian tersebut adalah gaya kepemimpina dan
iklim komunikasi, sedangkan pada penelitian ini adalah ikim komunikasi.
Variabel tergantung pada penelitian tersebut adalah produktifitas kerja
karyawan, sedangkan pada penelitian ini adalah stres kerja karyawan.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Dewi (2007) dengan judul
“pengaruh mangjemen SDM dan iklim komunikas terhadap kinerja karyawan
PT. Radio Karya Pancana Swara Media Boyolali. Jumlah subjek yang diambil
dari penelitian tersebut sebanyak 11 orang karyawan di Radio Karysma
Metodologi yang digunakan dalam mengumpulkan data dengan menggunakan
kuisioner. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh antara
manajemen SDM dan iklim komunikasi baik secara sendiri maupun bersama
terhadap kinerja karyawan.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Imanta (2008) dengan judul
“pengaruh standar kompetensi kerja dan gaya komunikas antar karyawan
terhadap produktifitas pembuatan program di TVKU Semarang”. Penelitian
tersebut dilakukan di TVKU Semarang dengan jumlah subjek sebanyak 43
orang. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa standar kompetensi

kerja dan gaya kepemimpinan berpengaruh secara signifikan. Variabel bebas
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dari penelitian tersebut adalah standar kompetens kerja dan gaya
kepemimpinan, sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini adalah iklim
komunikasi. Variabel tergantung pada penelitian tersebut adalah produktivitas
pembuatan program, sedangkan dalam penelitian ini, variabel tergantungnya
adalah stres kerja.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Yeni (2008) denga judul
“stres kerja pada karyawati Bank yang telah menikah ditinjau dari konflik
pekerjaan dan keluarga’. Variabel bebas dari penelitian tersebut adalah stres
kerja. Variabel tergantung dalam penelitian tersebut adalah konflik peklerjaan
dan keluarga. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan adanaya hubungan
negatif stres kerja pada karyawati bank yang telah menikah ditinjau dari
konflik pekerjaan dan keluarga.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak
pada perbedaan variabel yang dihubungkan dengan stres kerja, yaitu iklim

komunikas antara atasan dan bawahan.
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BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan signifikan antara iklim komunikas dengan stres kerja, sehingga
hipotesis yang digukan oleh peneliti bahwa hubungan iklim komunikas
dengan stres kerja ditolak. Ditolaknya hipotesis ini menunjukkan bahwa stres
kerja yang dialami oleh karyawan sebagian besar dipengaruhi oleh faktor lain
selain iklim komunikasi. Oleh sebab itu, untuk variabel stres kerja dipecah
menjadi tiga aspek (fisiologis, psikologis, dan perilaku). sehingga
pengkorelasian dilakukan pada masing-masing aspek stres kerja. Dari
pengkorelasian tersebut, dapat dilihat bahwa nilai tertinggi terdapat pada stres
kerja (perilaku) dengan prosentase nila 68,75 %. Perolehan nilai tersebut
menunjukkan bahwa 55 dari 60 orang subjek karyawan di bagian staf
akademik UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta mengalami tingkat stres kerja pada

aspek perilaku.
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B. Kekurangan

Kekurangan dalam penelitian ini adalah terbatasnya jumlah subjek,
sehingga hal ini berpengaruh pada hasil penelitian. Selain keterbatasan jumlah
subjek, kesulitan dalam penelitian ini terjadi karena adanya sistem birokrasi
kampus yang justru mempersulit peneliti dalam pengambilan subjek yang
dijadikan penelitian.

Pelaksanaan penelitian juga terkendala karena waktu dalam
pengambilan data hamper berbenturan pada saat akan dimulainya ujian

smestrer, sehingga subjek penelian terburu-buru dalam mengisi angket.

C. Saran

Meskipun dalam penelitian ini tidak menemukan hubungan yang
signifikan antara variabel iklim komunikas dengan stres kerja, namun tema
dalam pendlitian ini masih terlau umum untuk digeneralisasikan. Untuk
peneliti selanjutnya diharapkan mampu mempertimbangkan variabel bebas dan
berfokus pada salah satu aspek dari variabel iklim komunikasi, serta
memperkaya literatur mengenai iklim komunikasi. Jumlah subjek yang terbatas
juga merupakan salah satu kendala dalam penelitian.

Saran bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan tema yang
sama adalah tidak hanya membidik atau berfokus pada jenis kedudukan staf

karyawan, peneliti selanjutnya dapat menggunakan staf karyawan yang lebih
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luas untuk dijadikan sebagai subjek penelitian. Peneliti selanjutnya diharapkan
mampu melihat waktu dan kondisi yang tepat dalam melakukan pengambilan

data, sehingga hasil yang diperoleh dapat sesuai seperti yang diharapkan.
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Tabulas skala StresKerja (psikologis)

16 |18 |19 |23 | 25 | 27 DN 32 (33 (34 |26 | 28 | 29 | 31 | 38 N 42 | 43 | 44 | 45
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Tabulas skala StresKerja (perilaku)
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Tabulas skala lklim Komunikasi (provisionalism)
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Tabulas skala lklim Komunikasi (empathy)

12

11

10
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12

11

10
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12

11

10
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Tabulas skala lklim Komunikasi (equality)

18

17

16

15

14

13
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18

17

16

15

14

13
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18

17

16

15

14

13
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Tabulas skala lklim Komunikas (spontaneity)

24

23

22

21

20

19
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24

23

22

21

20

19
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24

23

22

21

20

19
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Tabulas skala lklim Komunikas (problem orientation)
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Tabulas skala Iklim Komunikasi (description)

35

33

32

31




120

35

33

32

31
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35

33

32

31
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LAMPIRAN B

SKOR DATA TOTAL DAN ANALISIS DATA
PENELITIAN



Uji normalitasklim Komunikas — StresKerja (fisiologis)

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
IK 80 121.91 14.554 77 151
fisiologis 80 43.26 5.747 33 56
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
IK fisiologis
N 80 80
Normal Parameters® Mean 121.91 43.26
Std. Deviation 14.554 5.747
Most Extreme Differences  Absolute .087 120
Positive .083 120
Negative -.087 -.089
Kolmogorov-Smirnov Z 775 1.076
Asymp. Sig. (2-tailed) .585 .198

a. Test distribution is Normal.




Uji linieritas

Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent Percent
fisiologis * IK 80 100.0% 0 .0% 80 100.0%
Report
fisiologis
IK Mean N Std. Deviation
77 45.00 1
87 49.00 1
94 41.00 1
96 46.50 2 707
103 43.67 3 4.041
108 40.57 7 1.512
110 44.67 3 1.155
113 40.50 4 5.066
115 45.50 6 7.314
116 45.83 6 5.879
120 41.33 3 7.371
122 42.50 2 2.121
123 39.50 2 .707
125 42.67 3 1.155
127 45.67 3 11.060}
128 44.67 3 1.155
129 40.17 6 6.555
130 41.67 3 4.726
131 42.25 4 3.500]

124



125

134 40.67 6 5.502
140 51.60 5 6.066
145 42.00 3 12.124
151 41.33 3 4.041
Total 43.26 80 5.747
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square
fisiologis * IK Between Groups  (Combined) 757.490 22 34.431 1.060
Linearity .820 1 .820 .025
Deviation from
Linearity 756.670 21 36.032 1.109
Within Groups 1851.998 57 32.491
Total 2609.487 79
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
fisiologis * IK -.018 .000 .539 .290]




Uji normalitasIklim Komunikas — StresKerja (psikologis)

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
IK 80 121.91 14.554 1 151
Psycho 80 43.10 5.329 29 53
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
IK Psycho
N 80 80
Normal Parameters® Mean 121.91 43.10
Std. Deviation 14.554 5.329
Most Extreme Differences  Absolute .087 .148
Positive .083 .148
Negative -.087 -.083
Kolmogorov-Smirnov Z 775 1.326
Asymp. Sig. (2-tailed) .585 .060
a. Test distribution is Normal.
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Psycho * IK 80[  100.0% 0 0% 80|  100.0%
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Report
Psycho
IK Mean N Std. Deviation
77 43.00 1
87 33.00 1
94 41.00 1
96 44.50 2 707
103 44.67 3 577
108 43.71 7 3.200)
110 43.00 3 6.928
113 40.00 4 6.055
115 45.33 6 8.618
116 45.33 6 4.082
120 40.67 3 5.132
122 42.50 2 2.121
123 42.50 2 .707
125 43.33 3 2.887
127 44.67 3 8.505
128 43.00 3 1.732
129 39.17 6 7.574
130 42.67 3 2.517
131 41.75 4 4.193
134 40.33 6 2.422
140 48.80 5 6.017
145 43.00 3 8.660]
151 46.33 3 4.041
Total 43.10 80 5.329
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Psycho * IK  Between Groups (Combined) 585.888 22 26.631 .916 576
Linearity 17.213 1 17.213 .592 445
Deviation from
Linearity 568.675 21 27.080 931 .555
Within Groups 1657.312 57 29.076
Total 2243.200 79
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Psycho * IK .088 .008 511 .261
Correlations
IK Psycho
Spearman's rho IK Correlation Coefficient 1.000 -.022
Sig. (2-tailed) . .848|
N 80 80
Psycho  Correlation Coefficient -.022 1.000
Sig. (2-tailed) .848
N 80 80




Uji normalitasklim Komunikas — StresKerja (perilaku)

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation | Minimum Maximum
IK 80 121.91 14.554 77 151
perilaku 80 40.95 7.355 10 54
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
IK perilaku
N 80 80
Normal Parameters® Mean 121.91 40.95
Std. Deviation 14.554 7.355
Most Extreme Differences  Absolute .087 .153
Positive .083 .153
Negative -.087 -.140
Kolmogorov-Smirnov Z 775 1.372
Asymp. Sig. (2-tailed) .585 .046
a. Test distribution is Normal.
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
perilaku * IK 80 100.0% 0 .0% 80 100.0%
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Report
perilaku
IK Mean N Std. Deviation
77 43.00 1
87 36.00 1
94 41.00 1
96 41.50 2 707
103 42.33 3 577
108 38.71 7 3.861
110 43.00 3 3.464
113 38.00 4 4.243
115 42.83 6 7.834
116 44.50 6 5.753
120 35.67 3 9.713
122 40.50 2 .707
123 35.50 2 .707
125 43.67 3 1.155
127 35.33 3 22.745
128 40.33 3 4.041
129 34.17 6 12.319
130 42.00 3 .000
131 43.00 4 2.309
134 40.00 6 3.033
140 49.80 5 5.848
145 42.67 3 9.815
151 44.33 3 2.309
Total 40.95 80 7.355
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
perilaku * IK  Between Groups (Combined) 1.026E
1.212E3 22 55.102 0 451
Linearity 50.760 1 50.760 945 .335
Deviation from 1.030E
) ) 1.161E3 21 55.308 446
Linearity 0
Within Groups 3.062E3 57 53.712
Total 4.274E3 79

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared

perilaku * IK .109 .012 .533 .284

Correlations

IK perilaku
Spearman's rho IK Correlation Coefficient 1.000 171
Sig. (2-tailed) . 129
N 80 80
perilaku  Correlation Coefficient A71 1.000
Sig. (2-tailed) 129
N 80 80
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LAMPIRAN C
SKALA TRY OUT DAN PENELITIAN
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Lampiran C. Skala Try Out

IDENTITAS PRIBADI

NAMA

JABATAN

Petunjuk pengisian:

1. Berilahtandasilang ( x ) pada salah satu pernyataan seperti di bawah ini;
SS : bila pernyataan Sangat Sesuai dengan keadaan diri anda
S . bila pernyataan Sesuai dengan keadaan diri anda
N - bila pernyataan Netral dengan keadaan diri anda
TS  : bilapernyataan Tidak Sesuai dengan keadaan diri anda
STS : bilapernyataan Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan diri anda

2. Apabilaterjadi kesalahan dalam menjawab berilah tanda lingkaran ( O ) pada
tanda silang ( x ) yang teah dibuat, kemudian berilah tanda silang ( x ) yang
baru pada jawaban yang ingin dikehendaki.

3. Apabila anda telah selesai menjawab silahkan periksa kembali dan pastikan
tidak ada pernyataan yang terlewatkan.

Perlu diketahui bahwa angket ini bukanlah tes, sehingga tidak ada jawaban
benar atau salah, balk atau buruk. Jawaban yang diberikan tidak berpengaruh
terhadap apaun yang berhubungan dengan nilai, informasi, identitas dan lain-lainnya
akan dijamin kerahasiaannya. Hasil angket ini tidak akan berarti apabila pilihan anda
tersebut bukan merupakan keadaan sebenarnya yang anda rasakan atau alami.

Atas kesediaan dan kerjasamanya, peneliti ucapkan terimakasih.

Peneliti,

Wira Arsyi Habibie

Selamat mengerjakan!



Skala lklim Komunikasi

No Pernyataan SS TS | STS
Saya tindak mendapat kesempatan untuk

1 | menjelaskan apa tidak disukai oleh atasan
saya.

o | Sya punya kesempatan yang cukup untuk
berkreativitas dalam pekerjaan saya.

3 | Atasan sayaselalu bertindak secara otoritas.

4 | Sayapunyakeluesan dalam bekerja.

5 Atasan saya mengkritik pekerjaan saya di
depan koleganya.

6 Saya mendapat kesempatan untuk mencoba
ide baru dan menerima pendapat orang lain.

7 Atasan saya merasa harus mengontrol
semua yang saya kerjakan.

8 | Atasan sayamengerti masalah saya.

9 Atasan saya mengubah perilaku atau
kebiasaan orang lain sesuai kehendaknya.

10 Saya merasa bahwa perasaan dan nilai-nilai
yang say gunakan, dihargai oleh atasan saya.

11 Atasan ;aya_selalu ingin memegang kendali
semua situasi.

12 Atasan saya memperhatikan permasalahan
yang saya aami.

13 Atasan saya memanipulas semua tindakan
supaya iaterlihat sempurna.

14 | Sayatidak ,erasatertekan oleh atasan saya.

15 Saya harus berhati-hati dalam bertindak saat
bertemau denga atasan.
Saya mendapat kesempatan untuk menjadi

16 | setara dengan atasan tanpa memandang

jabatan.
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No

Pernyataan

TS

STS

17

Saya jarang berkata jujur karena Kkuatir
disalah artikan oleh atasan saya.

18

Saya diperlakukan dengan baik oleh atasan.

19

Atasan saya sering terlibat konflik antar
pegawai.

20

Saya dapat bergaul dengan atasan sayatanpa
ia berprasangka buruk.

21

Atasan saya tidak tertarik dengan masalah-
masalah antar pegawai.

22

Saya merasa bisa berkata jujur dengan dan
terbuka dengan atasan saya.

23

Atasan saya jarang memberi dukungan
moral dalam krisis yang dialami karyawan.

24

Saya dapat mengemukakan pendapat dan
ide saya secara terbuka kepada atasan.

25

Atasan saya sering membuat saya tidak
percayadiri.

26

Kami mendapatkan gambaran yang jelas
tentang masalah kami dan kami memiliki
hak untuk membuat keputusan akhirnya

27

Atasan saya merasa bahwa ia yang harus
memegang kendali.

28

Saya hisa berbicara terbuka dengan atasan
saya

29

Atasan saya seldu meminta bahwa
pekerjaan harus dipantau.

30

Saya memahami masalah yang saya hadapi.

31

Atasan saya tidak pernah mengakui
kekliruannya.
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Pernyataan

TS

STS

32

Atasan saya sangat kolot.

33

Atasan saya menunjukkan perasaan dan
tanggapannya kepada saya.

Atasan saya merasa selalu benar.

35

Atasan saya sangat berempati kepada saya.

32

Atasan saya sangat kolot.

33

Atasan saya menunjukkan perasaan dan
tanggapannya kepada saya.

Atasan saya merasa selalu benar.

35

Atasan saya sangat berempati kepada saya.
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Skala Stres Kerja

No Pernyataan TS | STS
Saya merasa waktu berjalan sangat lambat

1 apabila saya sedang berada di tempat kerja.

2 Kerjalembur membuat badan sayaterasa sakit.
Saya tibatiba lupa apa yang harus saya

3 lakukan terhadap pekerjaan saya.

4 Saya merasa cepat |elah saat bekerja.
Kondisi badan sayatetap sehat ketika harus

5 menghadapi tuntutan dari atasan dan dari
mahasiswa.

6 Badan sayatetap terasa segar ketika bekerja.
Tangan dan kaki sayatidak berkeringat saat

7| pekerja
Banyak tekanan yang saya dami di tempat

8

kerja.

Sayatidak mampu bekerja dengan tenang.
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No

Pernyataan

TS

STS

10

Saya sering bingung ketika sedang bekerja.

11

Sayatidak bersemangat untuk masuk kerja.

12

Saya sering mengalami mimpi buruk.

13

Saya suka melamun apabila sedang

menyendiri.

14

Saya tidak merasa kebingungan ketika

bekerja.

15

Sayatetap makan dengan teratur setiap hari.

16

Sayatidak bebeas berinteraksi dengan atasan.

17

Saya tidak pernah absen walaupun ada

keperluan lain.

18

Saya dipenuhi rasa malas sehingga banyak

pekerjaan yang terbengkalai.

19

Banyak pikiran yang membuat saya sulit tidur

di malam hari.

20

Saya melakukan aktivitas yang bermanfaat

apabila sedang menyendiri.

21

Saya mudah tersenyum dengan semua orang.

22

Sayarajin mengerjakan semua pekerjaan.

23

saya bosan menjalani pekerjaan sebagi staff.
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24

Pernafasan sayatetap lancar ketika sedang bekerja.

25

Kepala saya sering sakit ketika bekerja.

26

Detak jantung sayatetap normal ketika bekerja.

27

Saat tegang, perut sayaterasa kaku.

28

Bekerjaterlau lama, tidak membuat saya

kehilangan energi.

29

Saya tidak merasakan sakit di bagian dada saat

bekerja.

30

Tangan dan kaki saya berkeringat saat bekerja.

31

Sayatidak merasakan sakit di bagian kepala ketika

bekerja.

32

Saya mudah tersinggung apabila atasan

mengkritik pekerjaan saya.

Jantung saya terasa berdebar-debar ketika

33 . .

memasuki ruangan kerja.

Pekerjaan yang terlalu lama, membuat badan saya
34

terasa lemas.
35 Saya saya mengalami sesak nafas saat bekerja.

Saya mengalami gangguan tekanan darah
36 | .. .

tinggi.

Dada kiri saya terasa sakit ketika sedang
37

banyak pekerjaan.
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No

Pernyataan

TS

STS

38

Tekanan darah sayatetap normal saat bekerja.

39

Kerjalembur tidak membuat punggung sayaterasa

sakit.

40

Saya merasa cepat bosan melakukan pekerjaan

saya.

41

Sayasulit berkonsentrasi saat bekerja.

42

Saya menerima dengan senang hati atas saran

yang diberikan oleh atasan.

43

Saya tetap bersemangat melakukan pekerjaan

saya.

Sayatetap fokus saat bekerja.

45

Waktu berjalan sangat cepat saat saya sedang

bekerja.

46

Nafsu makan saya hilang bila mengingat

banyaknya pekerjaan.

47

Saya selalu mengingat-ingat tugas pekerjaan

saya.
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No

Pernyataan

TS

STS

48

Saya sering menyendiri daripada bergaul

dengan rekan kerja.

49

Saya tidak bosan menjalani pekerjaan sebagai

staff.

50

Sayatetap tenang ketika bekerja.

51

Sayatidak mengalami mimpi buruk.

52

Saya merasa tetap nyaman berada di tempat

kerja.

52

Saya sulit tersenyum dengan senua orang.

53

Saya sering bergaul dengan rekan kerja.

Saya merasa tetap nyaman berada di tempat

kerja.

55

Sayatetap bersemangat untuk masuk kerja.

56

Saya sering terlambat tanpa alsan yang jelas.

57

Saya terpaksa absen apabila ada keperluan lain

pada saat jam kerja.

58

Saya selalu datang tepat waktul.

59

Saya tetap tidur dengan pulas waaupun

sedang banyak pikiran.

60

Saya mudah berunteraksi dengan atasan.
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LAMPIRAN D
VERBATIM PRE-ELIMINARY



X :interviewer

Y : interviewee

143

No. | X Y
1. | Asslamamu’aaikum Waalaikumsalam wrwhb.
wrwhb.
2. Ya
Sebelumnya,
perkenalkan nama saya
wiraarsyi habibie.
lya

Saya dari fakultasilmu
sosial humaniora
jurusan psikologi.

Ini saya sedang
melakukan skripsi yang
berjudul hubungan
iklim komunikasi yang
dengan stres kerja
karyawan.

Di semuafakultas UIN
Sunan Kalijaga.

E... pertama-tama saya
berbicara dengan
bapak...?

Untuk detailnya, posis
jabatan bapak?

Nha, berarti ada
bawahan yang diatur?

Nha, iklim komunikas
itu kan hubungan antara
atasan dan bawahan.

Di fakultas mana?

O, termasuk fakultas A kitaya?

Pak Y, kepala TU.

YaKabag TU fakultas A.

lya, betul.

laya, betul.
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Sedangkan dampak dari
iklim komunikas antara
atasan dan bawahan itu
sendiri adalah cara TU
dalam memberikan
pelayanan kepada
mahasi swa seperti
ketikaregistrasi, terus
ketika ada beasiswa.

Nha, dari sini saya
mendapatkan suatu
permasal ahan, pak.

Permasal ahannya
adalah komplain dari
sejumlah mahasiswa
bahwa ketika
memberikan pelayanan,
TU terkesan tidak
ramah. Dan indikasinya
itu adalah tidak adanya
senyuman.

Padalah kondisi seperti
itu seharusnya ada
hubungannya antara
atasan dengan
bawahannya.

Nah, bapak yang
sebagal atasan,

bagai mana bapak
menyikapi atau
hubungannya dengan
karyawan?

lya, di fakultas syari’ ah
ini.

lya

lya

lya

lya

Di fakultas A ini ya?

Begini ya, jadi..kami punya prinsip bahwakitaitu
kan..apa namanya, bekerjaitu kan bagian daripada
ibadah. Jadi apapun yang dikerjakan asal itu diniati
sebagai ibadah, insyaAllah itu akan bernilai akhirat,
ukhrawi.

Oleh karenaitu, ya apaun yang kitalakukan kalau itu
diniatkan sebagai ibadah ya harus kita jiwai dengan
jiwayang..apa namanya, yang tulus ikhlas.

Kitaitu sebaga pelayan dari..semuanya, ditingkat
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lya

Nah, kemudian apabila
karwan itu memiliki
permasalahan misalnya
seperti ada komplain
mahasiswa, kepada
siapa mereka mengadu?
Apakah kepada bapak
atau siapa?

akademik. baik asisten, pegawai, maupun
mahasiswa. lyakan? Kan begitu.

Jadi saya punya sikap kan begini, saya jangan
sampal punya musuh. Kepada siapapun. Itu prinsip
bagi saya. Sehingga saya membina keakraban
dengan..pertama bawahan saya, Ya. Misanyaitu ada
golongan-golongan, sayatidak memandang
golongan itu. Y ang saya pentingkan kalau saya
memang..apa namanya..yaistilahnya adalah
hubungan kerja.

Kalal itu harus melayani dosen, harus melayani
mahasiswa, harus melayani sesame karyawan, yaitu
sepanjang itu bisa kitalakukan, kita lakukan dengan
sebaik-baiknya. Adapun selamaini disinyalir banyak
laporan-laoran kok mahasiswa kurang
mendapatkan..apa namanya..respon yang kurang
baik, dalam arti ketika melayani tidak ada senyuman
dan sebagainya itu ya karena tergantung pribadi
masing-masing. Tapi kalau saya kepada teman-
teman saya, insyaAllah selamaini saya, dengan
teman-teman itu ya sayajaga komunikasi. Artinya
tidak ada orang itu yang merasa segan dengan saya,
merasa takut dengan saya,begitu. Jadi fair, seperti
teman biasa. Bukan berarti kitaitu atasan di bawahan
terus dia sangat takut kepada saya, nggak. Jadi
mereka itu saya anggap teman, mereka
mengungkapkan segala sesuatu keluar ataupun

masal ah-masal ah ya dengan biasa. Seperti itu.

lya, kalau terutama itu bawahan saya, ataupun saya
digjak komunikasi memang sayalayani. Tapi kalau
kepada PD atau kepada Dekan, itu yadi luar yang
sayaketahui, ya. Tapi untuk kepada saya, biasanya
kalau ada komplain-komplain mahasiswa, entah
mahasiswa itu kepada saya, itu saya katakana “ya
nanti akan saya beri ahu”. Dan ketika saya memberi
tahu karyawan itu tidak saya kok ini bagian dari
masalah, tidak puas begini, tidak puas begini.
Sebaiknya, yak arena kita memang fungsinyaitu
melayani ya. Karenaini yakita bangkitkan bahwa
itulah bagian dari kerjaitu adalah ibadah. Oleh
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Nah, sekarang dari cara
bapak member i tahu
atau memberikan saran,
atau gagawan kepada
karyawan, itu seperti
apa? Apakah itu
dilakukan di depan
karyawan lain atau
bagaimana?

Berarti bapak
memberikan kebebasan
kepada karyawan dalam
bekerja atau gimana?

Karenaitu kalau kita layani mahasiswa dengan
ikhlas dan sebagainya, inyaAllah kita tidak akan
merasa berat, bahkan orang pun akan senang. lyato,
orang itu akan senang. Jadi ya setiap kali..yo biasa
ya, ketika ada komplain mahasiswa, jika memang
saya pas selo ya sayatangani langsung, tapi kalo ga
selo saya bisa suruh tunggu besok atau nanti. Tapi
kalau selak digunakan, ya saat itu juga saya kerjakan.
Misalnyaitu langsung ke saya. Tapi yang kalau
punya masal ah-masalah itu adalah e..pegawai, ya
pegaawi itu saya beri motivas yang sifatnyaitu..apa
namanya, dari dalam. Bukan kita marah atau kita
apa, kitaapandak. Tapi kita sampaikan bahwa kita
itu sebetulnya mengabdi. Kitaitu di sini bekerja.
Bekerjaitu apa sh? Bekerjaitu kan..roda dari satu
komunitas di UIN ini. Kita kan salah satu..salah satu
apa namanya..bagian. kitatu bukan apa-apa, tapi kita
dituntut untuk bisa melayani dengan e..sebaik-
baiknya. Pelayanan yang terbaik. Selamaini kan
kita..apa..kepada mahasiswa, kepada masyarakat,
kita sebaiknya memberikan pelayanan yang terbaik.
Seperti itu. Nha itu yang bisa saya beritahukan
kepada teman-teman agar mereka menghindari,
menghindari cekcok dengan mahasiswa,
menghindari permasalahan seperti itu.

Ndak, ndak. Saya biasa mengadakan istilahnya..e,
antar pribadi. Jadi jangan sampai kalau itu
menyangkut misalnya saya ungkapkan kepada
teman-teman, itu apa amanya..dia menjadi malu
karenadia dikritik mahasiswa, itu sayajaga. Jadi
privas itu sangat sayajaga. Kecuali jika memang itu
merupakan suatu pertemuan umum atau pertemuan
yang dilakukan oleh fakultas, misalnya pembinaan
pegawal, yaitu kita sampaikan secara umum bahwa
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Nah, ini pertanyaan
terakhir pak. Karyawan
itu kan ada kalanya
berada pada posisi titik
jenuh. Nah, pada
kondisi seperti itu,
apakah bapak
memberikan idea tau
gagasan tertentu untuk
membangkitkan
motivasi karyawan
supya karyawan tetap
mampu memberikan
pelayanan yang baik?

beginilah kita harus memberikan pelayanan kepada
mahasiswa. Artinyaya dengan sebaik-baiknya.
Mereka mau apa, yamemang itu hak mereka, yakita
layani sebaik-baiknya. Jadi begitu.

Adasih, jadi pelayanan-pelayanan kepada
mahasiswa itu sesuali dengan bidangnya masing-
masing. Misalnyadi jurusan itu ada pelayanan
munagosah dan lain-lain, kemudian pelayanan
transkip nilai dan lain-lain, itu yang di tingkat
jurusan. Kemudian yang ditingkat fakultas ini juga
ada permohonan surat macam-macam, itu biasa
dilakukan. Prinsip kerja merekaitu sesuai dengan
bidang masing-masing, cuman bagai mana cara
menghadapi mahasiswa, ketika mahasiswa datang
itu semuayadilayani. Kalau memang banyak, ya
antri sigpa yang dahulu dengan prosedur yang ada.
Katakana untuk memita pelayanan, mereka akan
biasanya mengajukan surat permohonan. Nah, surat
permohonan itu sebagai dasar kita memberikan
pelayanan. Kalaupun itu berupa surat permohonan.
Tapi kalau kita Tanya, konsultasi, dan sebagainyaya
silakan sgja. Y ang penting ketika kita tidak ada
pekerjaan, tidak ada kesibukan yakita layani. Tapi
kalau kita sedang ada apa-apa ya kita beri waktu
kapan, bagitu.

lya

Saya sendiri memang kerjaitu..ya sgak saya
menjadi pegawai itu..ya saya..apaya..ya memang
ukuran-ukurannya saya sendiri, tidak saya
bandingkan dengan siapa-siapa. Karena kalau saya
bandingkan dengan siapa-siapa ya, misalkan
e..teman itu kok bekerjatidak padawaktunya,
artinya mestinya dia datang jam setengah delapan
kok dia belum datang, atau pulang yang mestinya
jam emapat kok dia setengah jam lebih awal, itu
bukan menjadi ukuran saya. Kalau ukuran sayaitu
tetep berpedoman kepada waktu yang diberikan.
Katakana jam setengah delapan samapai jam emapat,
insyaAllah..kaau ini dinilai, itu Negaratidak rugi
dari segi waktu. Itu sgjak sayatahun 75 sampai




148

Terimakasih atas
pemberian informasinya
yang sudah sangat
lengkap ini. Sekarang
bisakita akhiri. Amien.

hamper setahun lagi pensiun, sekarang ini,
insyaAllah itu sayajaga. Artinya kalaupun saya pas
ada keperluan, e..satu tahun terakhir atau dua tahun
terakhir ini kan..satu tahun terakhir terutama, sayaini
kan punya anak, apa hamanya..jemput-antar, itu saya
perhitungkan. Ketika jemput itu saya memakan
waktu pasistirahat. Kalaupun itu nglonjok waktu
istirahat, itu akan sayatukar sore. Katakanajam 4 itu
saya pulang jam 5 itu sering, padahal jam kerjanya
itu kan sampai jam 4. Kalau puasaini kan samapai
jam 3. Tapi sayajarang-jarang pulang tepat, mesti
molor dan itu..apa namanya..artinya kalau diitung
dari segi waktu, Negara nggak rugi. Dari segi waktu.
[tu saya perhitungkan. Kemudian kalau teman-teman
ada permasal ahan, pernah dulu saya gini..di suatu
jurusan tertentu itu memang ada..pegawai yang
sering..ya..sebetulnya diaitu tidak apa-apa, diaitu
disiplin..disiplin. ra nggowo iki yo ra oleh, wong
syarat kok ra digowo..seperti itu kan disiplin, harus
membawa ini dan sebagainya, dan sebagainya. Tapi
mahasi swa mengiranyaitu merupakan tindakan..apa
namanya..mempersulit. tapi kalau sebetulnya nggak
mempersulit. Sebetulnya kalau memang mahasiswa
itu sesuai dengan yang disyaratkan, itu suda
langsung dialayani, tapi kalau kurang ini, kurang ini
dan diminta, itu mestinya harus..apa namanya..harus
diadilengkapi, tapi karena kadang-kadang itu
menjadi sebuah ajang antara..apa

namanya..mahasi swa dengan pegawai, kelihatan
nggak..ngak bagus komunikasinya, ya kita menilai
itu nggak bagus komunikasinya kemudian kita tarik,
kita tukar. Artinyayang di situ kita adakan semacam
mutasi di dalam, kitatarik, kita ganti orang. Ini
pernah kita lakukan, dan ternya memang ya..berbeda.
karena memang di jurusan itu mahasiswanya” kok
begitu, kok begitu” yakitangalah. Kalau ini..di sana
nanti menimbulkan masalah, yakitatarik, kita ganti
yang lain, ini untuk yang ini. Ternyataitu juga
me..nyelesaikan satu sisi. Tapi sisi lainjuga
menjadi..pertimbangan juga, ketikadia
menggantikan posisi yang tadi kitatarik, diaharus
mempunyai kecakapan yang sama, misalanya kalau
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Assalamu’ alaikum
wrwb.

di fakultasitu harus dituntut punya katerampilan
tentang SIA, artinya tentang sistem informasi
akademik kemudian dibelut itu, masalah. Tapi yaya
gapapa sambil jalan, karena memang sifatnya
melayani yakita atur sedemikian rupa sehinggaitu
jangan sampai ngelantur-ngelantur sehingga

mahasi swa merasa tidak dilayani dengan baik. Itu
yang pernah kitalakukan seperti itu. Itu kan cara
melayani bagaimana agar mahasisiwa tidak selalu
kontras atau bentrok. Kitatarik, kita ganti orang, ini
ditempatkan di sini, ini kitatempatkan pegawai yang
baru, cuman kadang-kadang masalah dia menguasai
masalah SIA dan sebagainyaitu kan harus diberi
penataran atau apa..keterampilan tentang SIA itu. Ya
itu salah satu cara gja. Karena memang kalau kita
tidak..begitu, nanti menjadi masalah setiap saat. I1tu
yang pernah kitalakukan. Sampai sekarang itu ya..ya
relatif lah. Kaau dulu lapor-lapor di jurusan itu..ini,
yakitagak enak juga, nah terus kita lakukan apa
namaya..mutasi seperti itu.

Ya

Ya Terimakasih.
Mudah-mudahan bermanfaat.

Waalaikumsalam wrwb.
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